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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan kaku di Indonesia telah diaplikasikan sejak tahun 1985 dan dalam
beberapa tahun terakhir berkembang dengan cepat sampai sekarang.

Pemilihan perkerasan kaku sebagai perkerasan jalan, karena lebih tahan terhadap
beban berat serta dapat dirancang untuk dapat melayani beban lalu lintas sampai
25 tahun atau lebih,walaupun biaya awal relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
perkerasan beraspal. Perkerasan jalan beton semen di Indonesia pada umumnya

dilaksanakan dengan caracor di tempat (cast in place, CIP).

Kinerja suatu perkerasan beton dipengaruhi oleh berbagai faktor, dimulai dari
faktor perencanaan, bahan yang digunakan, pelaksanaan serta pemeliharaannya.
Dimana faktor-faktor tersebut juga masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
sangat kompleks. Harus dipahami faktor-faktor tersebut merupakan suatu sistem
yang terintegrasi, sehingga untuk mendapatkan perkerasan beton dengan kinerja

yang baik maka semua faktor tersebut harus mendapat perhatian.

Dalam upaya mewujudkan konstruksi perkerasan yang sesuai dengan rencana
dan hasilnya sesuai yang diharapkan maka pada proses pelaksanaan konstruksi
memerlukan acuan yang mudah dimengerti oleh pelaksana dan pengawas. Acuan
atau rujukan dalam proses pelaksanaan adalah selain dari gambar rencana juga
rujukan kualitas bahan dan campuraﬁ yang ditargetkan. Sebagaimana diketahui
bahwa target kualitas bahan konstruksi jalan yang menjadi kesepatan antara
penyedia dan pengguna jasa adalah dituangkan dalam dokumen kontrak, yaitu
berupa spesifikasi. Pada spesifikasi tersebut, selain dimuat jenis dan kualitas
bahan jalan juga batasan-batasan toleransinya proporsi bahan yang digunakan,
baik untuk tanah dasar dan lapis pondasi maupun untuk lapisan beraspal.
berhubungan dan saling mempengaruhi satu dengan lainnya, oleh karena itu
harus disadari bahwa setiap tahapan adalah sama pentingnya.
Materi yang disampaikan dalam diseminasi teknologi perkerasan kaku ini adalah
SPM dan Hasil Teknologi Litbang Perkerasan kaku yang berupa;

* Perencanaan Perkerasan kaku

» Pelaksanaan Perkerasan kaku




» Pemeliharaan Perkerasan kaku

» Tekologi bahan untuk Perkerasan Kaku

1.2 Perumusan Masalah

Meskipun perkerasan beton telah mulai diaplikasikan lebih dari 25 tahun, tetapi
dari hasil pemantauan terhadap kinerja perkerasan beton yang ada, terlihat bahwa
perkerasan jalan beton belum direncanakan, dilaksanakan dan dipelihara

sebagaimana mestinya.

1.3 Tujuan

Tujuan dari kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku ini adalah
mensosialisasikan hasil litbang bidang jalan dan jembatan khususnya Teknologi
Perkerasan Kaku , untuk menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman terhadap
teknologi perkerasan kaku yang benar dan sesuai dengan kondisi di Indonesia.

1.4 Sasaran

Sasaran kegiatan penyelenggaraan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku

adalah sebagai berikut:

* Tersedianya bahan-bahan untuk kegiatan diseminasi lainnya (bahan
presentasi, leaflet, banner dll), yang dapat dibawa oleh peserta dan dapat
sebagai bahan bacaan dan renungan untuk pekerjaan pekerjaan perkerasan
jalan di daerah masing-masing. -

* Terselenggaranya diseminasi teknologi perkerasan kaku di Indonesia, dengan
peserta diseminasi sebanyak 30 orang.

* Tersedianya masukan-masukan terhadap SPM yang disampaikan

1.5 Luaran (outcome)

Luaran atau outcome dari kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku ini

adalah sebagai berikut:

» Terlaksananya kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku di Batam,
Provinsi kepulauan Riau.

» Terlaksananya kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku pada masing-
masing lokasi dengan peserta sejumlah 30 orang peserta.




1.6 Manfaat

Manfaat dari kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku ini adalah:

Kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku ini dapat diterima dan
diaplikasikan oleh unit operasional kementerian pekerjaan umum, antara lain:
Direktorat Jenderal Bina Marga (Direktorat Bina Teknik, BBPJN, BPJN, PJN
Wilayah, dan seluruh jajarannya).

Kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku ini dapat juga diterima dan
diaplikasikan oleh kalangan masyarakat pengguna teknologi perkerasan kaku,
antara lain adalah Pemerintah Daerah (Provinsi, Kabupaten dan Kota) dan

lembaga pengawas lainnya.

1.7 Lingkup Kegiatan

a.

Lingkup Wilayah Kegiatan

Lokasi kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku ini dilakukan di

Batam, wilayah Propinsi kepulauan Riau, Balai Besar Pelaksanaan Jalan

Nasional yaitu BBPJN Il wilayah Sumatera Utara.

Lingkup Kegiatan

Untuk pelaksanaan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku yang akan

dilaksanakan pada TA. 2014, diatur sebagai berikut:

* Mempersiapkan penyusunan_ rencana kegiatan, pengaturan jadwal
pelaksanaan, penyiapan SDM, alat dan bahan, koordinasi dengan instansi
terkait (Bappeda, Dinas Pekerjaan Umum, kontraktor, konsultan, perguruan
tinggi).

* Melakukan penyusunan bahan-bahan ajar (dilakukan dengan konsinyasi
antar tim kegiatan dan narasumber), pembuatan toolkit untuk kelengkapan
diseminasi, diskusi dengan para narasumber

* Melakukan koordinasi ke wilayah penyelenggaraan

» Melakukan penyelenggaraan diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku

* Melakukan evaluasi penyelenggaraan diseminasi dan rencana tindak lanjut
dari diseminasi tersebut

» Pelaporan berupa pembuatan laporan akhir diseminasi




2 KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Perkerasan Kaku

Perkerasan jalan beton pertama dilaporkan di bangun di Bellefontaine, Ohio, pada
tahun 1891, oleh George Bartholomew. Dia mempelajari tentang produksi semen
di Jerman dan Texas dan menemukan sumber-sumber murni dari bahan baku
yang diperlukan; batu kapur dan tanah liat, di pusat Ohio. Setelah 100 tahun,
masih ada bagian dari perkerasan tersebut yang digunakan (Dellate, 2008).
Sampai pada tahun 1922 banyak jalan beton yang telah dibangun tanpa
menggunakan sambungan, dan bagian tengah perkerasan dibuat lebih tebal

sebagai usaha untuk mengatasi retak memanjang.

Pembangunan jalan beton di Indonesia dibandingkan dengan jalan aspal relatif
baru, dimulai dari tahun 1985, dimana panjang jalan yang diperkeras dengan
beton baru sekitar 2% sedangkan yang diperkeras dengan aspal mencapai 98%.
(Widayat,J.,2009). Namun demikian pembangunan jalan beton di Indonesia ini
berkembang dengan sangat cepat dari tahun ketahun, baik untuk jalan Nasional,
jalanTol, jalan Propinsi, jalan Kabupaten bahkan jalan pada lingkungan
perumahan. Hal ini ditunjang dengan ketersediaan bahan semen produksi
nasional yang cukup memadai, dimana kapasitas pabrik terpasang sebesar 47
juta ton, sementara ini konsumsi domestik hanya sekitar 35 juta ton saja
(Affandi,F.2008). Pada tahun 2009 'saja di Sulawesi Selatan sampai Sulawesi
Tengah, telah dan sedang dilakukan pelaksanaan perkerasan beton diatas
perkerasan jalan aspal lama dan ja]an beton baru di pelebaran sepanjang sekitar
150 km. Begitu juga di daerah lain rencana pembangunan jalan beton terus

berkembang.

Panjang jaringan jalan di Indonesia tahun 2008 sudah mencapai 372.173 km yang
meliputi jalan nasional 9,30%, jalan propinsi 13,08% jalan kabupaten / kota
77,43% dan jalan tol 0,18%. Adapun kondisi perkerasan dari panjang jaringan
jalan di Indonesia 39,1% kondisi perkerasan jalan dalam kondisi kritis atau rusak
berat, 8,7% kondisi rusak, 33,1% kondisi sedang, dan hanya 19,1% dalam kondisi
baik atau mantap (Ditjen.Binamarga, 2008). Dari data tersebut terlihat bahwa
permasalahan perkerasan jalan di Indonesia adalah 81% kondisi perkerasan jalan
berada dalam kondisi sedang, rusak ringan dan kritis. Kondisi tersebut berakibat




pada besarnya biaya yang dibutuhkan untuk program jaringan seluruh jalan di

Indonesia.

Perkerasan beton dengan sifatnya yang sangat kaku, dengan kekakuannya
sekitar sepuluh kali kekakuan aspal beton maka perkerasan ini, bisa menyebarkan
beban yang lebih besar ketanah dasar dibandingkan perkerasan aspal (Aly,2001),
atau dengan kata lain perkerasan beton ini lebih sesuai untuk lalulintas dengan

kendaraan berat.

Hal lain dari pembangunan yang dilakukan ialah harus berwawasan lingkungan
dengan menyediakan teknologi yang mempunyai efek yang kecil terhadap
kerusakan lingkungan atau bisa membantu kualitas lingkungan. Konstruksi
perkerasan Jalan beton konvensional (bersambung tanpa tulangan, bersambung
dengan tulangan maupun perkerasan beton menerus) memerlukan ketebalan
yang lebih tipis dibandingkan konstruksi jalan aspal untuk beban lalu lintas dan
kekuatan tanah dasar yang sama. Konstruksi perkerasan beton setebal 25 cm
setara dengan kekuatan jalan aspal setebal 55 cm (Aly, 2001), begitu juga analisa
yang dilakukan Affandi menunjukkan bahwa ketebalan jalan beton sekitar 54,5%
sampai 52% dari keperluan ketebalan perkerasan jalan aspal. (Affandi, F. 2004.).
Hal ini menunjukkan bahwa ketebalan perkerasan jalan beton hanya sekitar
setengah dari ketebalan perkerasan aspal untuk beban lalu lintas yang sama,
yang berarti pula keperluan agregaf pada jalan beton sekitar setengah dari
keperluan agregat pada jalan aspal.,, Dengan demikian keperluan sumber alam
seperti batu dan pasir untuk jalan betoh akan lebih sedikit dibandingkan untuk
jalan aspal, sehingga hal ini akan membantu kelestarian alam dan lingkungan.

Perkembangan teknologi perkerasan beton dengan metoda prategang,
memerlukan ketebalan sekitar 50% sampai 60% terhadap perkerasan beton
konvensional untuk beban dan umur lalu lintas yang sama (AASHTO 1993). Hal
ini berarti ketebalan perkerasan beton dengan sistem prategang sekitar 30% (60%
dari 50%) dari keperluan ketebalan perkerasan lentur, yang berarti pula
penggunaan agregat lebih sedikit lagi dan akan membantu peningkatan kualitas
lingkungan dikarenakan penggalian bahan batu dan pasir dari sungai dan gunung
yang akan lebih sedikit lagi.




2.2 Jenis - jenis Perkerasan Beton
Pada perkerasan beton, terdapat tiga jenis desain struktur perkerasan yang umum
digunakan, yaitu:
e Perkerasan beton bersambung tanpa tulangan (Jointed plain concrete
pavement, JPCP)
e Perkerasan beton bersambung dengan tulangan (Jointed reinforced
concrete pavement, JRCP)
e Perkerasan beton menerus dengan tulangan (Continuous reinforced
concrete pavement, CRCP)
Pada gambar 1. ditunjukkan unsur-unsur utama yang terdapat pada sistem

perkerasan beton konvensional.

Tebal Rencana

Tekstur Permukaan

Sambungan memanjang
Bambungan Melintang

Tanah dasar ~ J
Lapis Pondasi

Gambar 1. Unsur-unsur yang umum pada perkerasan beton konvensional
(ACPA) ,

Perkerasan beton bersambung tanpa tulangan (JPCP) memiliki jarak sambungan

yang lebih pendek, (antara 3,5 m — 6 m) dibanding tipe perkerasan beton

bersambung dengan tulangan (sekitar 7,5 m - 9 m). Sedangkan pada tipe

perkerasan beton menerus dengan tulangan, jarak sambungan dapat melebihi

100 m, seperti terlihat pada gambar - gambar di bawah ini.

Pemilihan tipe perkerasan beton bersambung dengan tulangan dan perkerasan
beton menerus dengan tulangan, dapat dikarenakan tingkat kenyamanan
mengendara yang lebih baik dibanding perkerasan beton bersambung tanpa
tulangan. Akan tetapi tipe perkerasan beton dengan tulangan tentu saja
membutuhkan dana yang lebih besar dibanding perkerasan beton tanpa tulangan.
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Gambar 2. Perkerasan beton bersambung tanpa tulangan (JPCP)
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Gambar 3. Perkerasan beton bersambung dengan tulangan (JRCP)
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Gambar 4. Perkerasan beton menerus dengan tulangan (CRCP)

Selain tiga tipe perkerasan yang umum dikenal tersebut, ada juga perkerasan

beton prategang (Pre-stressed concrete pavement, PCP). Umumnya perkerasan
beton prategang dilaksanakan dengan metode pracetak, dimana panel beton
sebelumnya telah dibuat di pabrik sebelum diangkut dan dipasang di lokasi.



Panjang perkerasan beton prategang setelah dipasang dan disatukan antar panel

pracetak, dapat mencapai 180 m.

Arus Lalu Lintas

Ty

Joint Base Paneis Ce;mal Base Panels Jblm
Panel (Muitipie) s;;"::::;’ {Muitipie} Panel

Gambar 5. Perkerasan beton pracetak prategang (PPCP)

2.3 Bahan

Bahan dasar utama pembentuk beton adalah semen, air, agregat halus dan
agregat kasar, dan pada gambar 6 dibawah ditunjukkan ilustrasi bahan dan
komposisi dasar pembentuk beton. Selain bahan dasar utama tersebut, bahan -
bahan lain seperti bahan tambah mineral, bahan tambah kimia, dil juga
ditambahkan pada campuran beton untuk mendapatkan karakteristik beton (beton
segar ataupun beton keras) yang dibutuhkan. Pada Bab ini disampaikan bahan-
bahan campuran beton tersebut, mengapa digunakan, dan bagaimana
pengaruhnya terhadap karakteristik bgton.

. 3
9-15% Semen'! S

i At

H

} Pasta {Semen+Air) ‘
3

)
Mortar {Pasta+Agrgat halus)

; ;* Beton (Mortar+Agregat)

2-45% Agregat kasar

Gambar 6. llustrasi bahan dan komposisi dasar pembentuk beton




2.3.1 Bahan Pengikat

Semen adalah bahan pengikat beton, yang akan bereaksi atau melakukan hidrasi

jilka ditambahkan air. Komposisi kimia dari bahan pengikat semen sangat

mempengaruhi karakteristik beton. Ada beberapa tipe bahan pengikat semen,

yaitu

Tipe-tipe semen portiand yang dikenal di Indonesia:

a. Tipe | (Ordinary Portland Cement)
Semen Portland tipe ini adalah semen yang paling umum digunakan
untuk segala macam konstruksi apabila tidak diperiukan sifat-sifat
khusus,

b. Tipe Il (Moderate Heat Portland Cement)
Semen ini digunakan untuk bahan konstruksi yang memerlukan sifat
khusus tahan terhadap sulfat dan panas hidrasi yang sedang, biasanya
digunakan untuk daerah pelabuhan dan bangunan sekitar pantai.

c. Tipe lll (High Early Strength Portland Cement)
Semen ini merupakan semen yang digunakan biasanya dalam keadaan-
keadaan darurat dan musim dingin. Digunakan juga pada pembuatan
beton tekan.

d. Tipe IV (Low Heat Portland Cement)
Semen tipe ini digunakan pada. bangunan dengan tingkat panas hidrasi
yang rendah misalnya pada bangunan beton yang besar dan tebal.

e. Tipe V (Super Sulphated Cement) Semen yang sangat tahan terhadap
pengaruh sulphat misalnya pada tempat pengeboran lepas pantai,

pelabuhan, dan terowongan.

Semen Portland merupakan semen hidrolis yang paling umum digunakan pada
perkerasan beton. Semen Portland adalah material halus yang bahan dasar
pembentuknya terdiri dari kapur (/ime), silica (silica), alumina, besi (iron)
dan gypsum. Semen portland ini merupakan bahan yang dihasilkan
dengan jalan menghaluskan terak yang mengandung senyawa-senyawa
kalsium silikat dan biasanya juga mengandung satu atau lebih senyawa-
senyawa calsium sulphat yang ditambahkan pada penggilingan akhir.
Produk akhir semen berwarna ke-abu-abuan, dengan ukuran partikel sekitar




45 mm (lolos saringan #325), adapun unsur gypsum yang terdapat pada semen

mempunyai fungsi, yaitu,

- mengatasi semen yang bereaksi terlalu cepat

- mengatur pengembangan kekuatan beton

- untuk mengatasi susut
Semen akan bereaksi atau melakukan hidrasi jika ditambahkan air. Hidrasi
merupakan proses kimia dan reaksi ini menghasilkan bermacam-macam senyawa
kimia yang menyebabkan terjadinya ikatan dan pengerasan. Pada waktu proses
hidrasi berlangsung sejumiah panas dilepaskan, dan jumlah panas yang
dihasilkan tergantung pada jenis semen yang digunakan dan kehalusan butir
semen. Semen yang digunakan untuk pekerjaan beton harus disesuaikan
dengan rencana kekuatan dan spesifikasi teknik.

2.4 Perencanaan

Keistimewaan perkerasan beton adalah, jika direncanakan dan dibangun dengan
tepat dan benar akan memberikan masa pelayanan yang lebih lama dibandingkan
jalan dengan perkerasan beraspal. Meskipun biaya awal yang dibutuhkan untuk
membangun perkerasan beton lebih tinggi dari perkerasan beraspal, tetapi

memeriukan biaya perawatan yang lebih rendah,Hoel and Short (2006).

Kesalahan dalam perencanaan akan berakibat buruk dan bahkan dapat
memperpendek umur layanan perkerasan beton. Oleh karena itu penting bagi
perencana perkerasan untuk memahami pemilihan bahan, proporsi campuran,
desain, drainase, dan bahkan teknologi pelaksanaan. Hal yang juga sangat
penting adalah untuk memahami kerangka teori yang mendasari pedoman

perencanaan yang digunakan, serta mengetahui batas-batas penerapan suatu
pedoman perencanaan.

Lingkup dari suatu perencanaan perkerasan beton adalah mendapatkan elemen-
elemen perkerasan, seperti dimensi pelat beton (tebal, panjang dan lebar),
dimensi sambungan dan alat-alat tranfer beban (dowel, tiebar), serta penulangan,

yang secara ekonomis akan memenuhi kebutuhan dan kondisi proyek tertentu.
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Pada bab perencanaan ini, akan disampaikan perencanaan dari beberapa tipe
perkerasan kaku, bahan-bahan yang diperlukan untuk campuran beton serta

perancangan campuran beton.

2.5 Pelaksanaan

Titik awal untuk mendapatkan perkerasan beton yang mempunyai kualitas yang
baik adalah dengan merencanakan dan menggunakan beton dengan kualitas
yang baik selama pelaksanaannya. Beton pada waktu bersifat plastis
mempengaruhi  pekerjaan pada tahap-tahap pelaksanaannya, seperti
pencampuran, pengangkutan, penghamparan, perawatan penggergajian dan.
Untuk itu perlu dipahami karakteristik beton pada setiap tahap hidrasi, serta
perkiraan lamanya setiap tahap tersebut, sehingga tahap pelaksanaan yang
dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan menghasilkan kualitas perkerasan
seperti yang direncanakan.

Dalam pelaksanaan perkerasan beton dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu
dengan metode acuan tetap dan metode acuan gelincir. Kedua metode ini
tentunya masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, dan kedua

metode tersebut disampaikan secara cukup detil pada bahan ajar.

2.6 Pemeliharaan

Perkembangan perkerasan kaku di Indonesia akhir-akhir ini terus meningkat,
seperti pada jalan-jalan tol, jalan—jglan nasional, jalan-jalan kota dan kabupaten,
bahkan sampai jalan-jalan lingkungan. Hal ini perlu diantisipasi dengan
perkembangan teknologi pemeliharaan perkerasan kakudalammempertahankan
kondisi perkerasan tersebut agar dapat melayani lalu lintas sesuai dengan umur
rencana.

Adapun kerusakan perkerasan kaku yang umum terjadi pada perkerasan beton
bersambung tanpa tulangan adalah retak, pumping, alur permukaan (grooving)
yang aus, bahan penutup sambungan yang rusak, dan lubang. Pada bab ini
metode pemeliharaan yang disampaikan dimaksudkan untuk perkerasan beton
bersambung tanpa tulangan (beton konvensional), yaitu ;slab stabilization, partial-
depth repairs, full-depth repairs, load transfer restoration (dowel bar retrofitting),

dan joint resealing and crack sealing.
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Sebelum penanganan pemeliharaan dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan
evaluasi kondisi perkerasan beton. Dimana dari hasil evaluasi akan ditentukan
jenis tindakan atau penanganan yang akan dilaksanakan, seperti;

= Memperbaiki kondisi pelat pendukung.

» Meningkatkan kemampuan transfer beban.

» Mengurangi ketidakrataan permukaan.

» Meningkatkan kekesatan permukaan.

3 PELAKSANAAN KEGIATAN
3.1 Tim Pelaksana dan Peserta Kegiatan Diseminasi i
Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku diselenggarakan di Batam, Kepulauan
Riau pada tanggal 10 — 11 Nopember 2014 bertempat di Hotel Pasific Palace
Jalan Duyung Sei Jodoh Nagoya Kep. Riau — Batam. (undangan workshop
terlampir)

Peserta yang diundang dan hadir dalam workshop yang diselenggarakan di

Batam, Kepulauan Riau, berasal dari Kementrian Pekerjaan Umum dan Dinas
Pekerjaan Umum yang ada di wilayah Sumatera. I
Pemateri dan narasumber dalam acara ini adalah sebagai berikut; .
1. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan L

. Dr. Ir. Nyoman Suaryana, M.Sc. |

. Prof (R). Dr. Ir. Sjahdanullirwan, M.Sc. ;“1‘1

. Prof. Dr. Ir. Furqon Affandi, M.Sc

2

3

4

5. Ir.Asep Tatang Dachlan, M.Eng
6. Ir. Ida Rumkita Sebayang MSc
7. Ir. Neni Kusnianti, MT

8. Ir. Yohannes Rony, MT

9. Ir. Andri Herdianti, dan
10. TIM KPP Perkerasan Kaku

3.2 Materi Diseminasi
Kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku di Batam ini, dilaksanakan

selama 2 hari. Diseminasi di Batam di buka secara resmi oleh Bapak Sekretaris

12 q



Balitbang dan sambutan dari perwakilan dari Balai Besar Pelaksanaan Jalan
Nasional Il Padang.
Adapun materi yang disampaikan pada kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan
Kaku ini, adalah sebagai berikut:
— Perencanaan perkerasan kaku tanpa dan dengan tulangan.
—~ Perencanaan overlay pada perkerasan kaku.
— Pelaksanaan perkerasan kaku dengan slip form dan fix form.
- Spesifikasi perkerasan kaku.
— Perkerasan beton fast track dengan menggunakan bahan tambah kimia.
- Penilaian kondisi perkerasan kaku.
— Teknologi Pemeliharaan Perkerasan Kaku :
» Cara Grouting
» Partial Depth Repair
v Full Depth Repair
* Dowel Restoration |
« Joint Resealing
» Crack Fi/ling

3.3 Pelaksanaan
Foto pelaksanaan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku di Batam disajikan pada

Gambar-Gambar berikut.

Gambar 7. Sambutan dan pembukaan oleh Sekretaris Balitbang
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Gambar 8. Sambutan dari Kepala Balai BPJN Il Kepulauan Riau
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Gambar 10. Narasumber / Pemateri Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku

4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari pelaksanaan kegiatan Diseminasi Teknologi Kaku di Batam, Kepulauan Riau

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

» Secara keseluruhan pelaksanaan Diseminasi Teknologi Kaku di Batam,
Kepulauan Riau berjalan dengan baik dan lancar.

= Minat para peserta yang sangat tinggi, terlihat dari jumlah peserta yang
mendaftar untuk dapat menghadiri pelaksanaan diseminasi. Jumlah peserta
direncanakan sekitar 30 orang, tetapi yang mendaftar lebih dari 60 orang,
tetapi karena keterbatasan tempat, jumlah peserta akhirnya dibatasi sekitar +

50 orang peserta.
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*= Para peserta diseminasi sangat antusias dan menanggapi dengan baik,
dimana peserta cukup aktif menyampaikan pertanyaan-pertanyaan.

* Peserta diseminasi mengharapkan adanya tindak lanjut dari kegiatan
diseminasi,baik berupa pelatihan lanjutan, juga berupa pendampingan teknis

pada pekerjaan-pekerjaan jalan yang menggunakan perkerasan kaku.

4.2 Saran

Dari penyelenggaraan workshop ini, dapat disarankan beberapa hal sbb;

» Penggunaan Event Organizer untuk kegiatan yang kecil seperti workshop di
Batam ini, mungkin perlu dikaji ulang. Hal ini dirasakan kurang efektif dan
tidak terlalu banyak membantu tim kegiatan.

*» Jumlah peserta sebaiknya ditingkatkan, melihat antusiasme peserta yang
sangat tinggi,

» Lokasi penyelenggaraan sebaiknya ditambah, untuk menjangkau wilayah-

wilayah lain yang membutuhkan teknologi perkerasan kaku.
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL.AH. Nasution No.264 Kotak Pos 2 Ujung Berung Tip.(022) 7802251 Fax : (022)7802726 Bdg. 40294 e-mail: info@pusjatan.pu.go.id

— S ———

KEPUTUSAN PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN
TEKNOLOGI BAHAN PERKERASAN JALAN DAN GEOTEKNIK JALAN
SATUAN KERJA PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
JALAN DAN JEMBATAN

NOIMOK & coreeerineerrerierureeciseeressssressessnsarsssses

TENTANG

PENUNJUKAN PANITIA PELAKSANA
DISEMINASI TEKNOLOGI PERKERASAN KAKU
LITBANG BIDANG JALAN DAN JEMBATAN PADA SATUAN KERJA
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

TAHUN ANGGARAN 2014

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN
TEKNOLOGI BAHAN PERKERASAN JALAN DAN GEOTEKNIK JALAN
SATUAN KERJA PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

Menimbang © a. Bahwa dalam rangka mensosialisasikan hasil-hasil
kegiatan penelitian dan pengembangan, yang dilakukan
oleh Puslitbang Jalan dan Jembatan TA. 2014, diperlukan
mekanisme yang efektif melalui kegiatan Diseminasi
Teknologi Perkerasan Kaku;

b.  Bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran Surat
Keputusan ini, dipandang cakap dan mampu untuk
melaksanakan tugas sebagai Panitia Pelaksana, Pimpinan
Sidang, = Narasumber/Pakar/Praktisi pada kegiatan
Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku yang dimaksud:;

Bahwa dalam salah satu upaya dalam meningkatkan rasa
tanggung jawab dan profesionalisme yang tinggi dalam
melaksanakan kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan
Kaku Litbang Bidang Jalan dan Jembatan diberikan
honorarium kepada tim pelaksana kegiatan dimaksud;

c. Bahwa untuk maksud tersebut di atas perlu ditetapkan
dengan Surat Keputusan.

Mengingat - 1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 47 Tahun
2009 tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian
Negara;
2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 24 Tahun
2010 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian
Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Eselon | Kementerian Negara;



Memperhatikan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
08/PRT/M/2010 8 Juli 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Negara,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
21/PRT/M/2010 8 Juli 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan
Umum;

Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  Nomor
14/PRT/M/2011 tanggal 14 Nopember 2011, tentang
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Bidang Pekerjaan Umum
yang Merupakan Kewenangan Pemerintah  dan
Dilaksanakan Sendiri;

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum  Nomor
01/KPTS/M/2013 tentang Pembebasan dan Pengangkatan
Pejabat Pimpinan Eselon ll.a di lingkungan Kementerian
PU:

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 14/
PRT/M/2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan
Kementerian Pekerjaan Umum yang Merupakan
Kewenangan Pemerintah dan dilaksanakn Sendiri;
Keputusan menteri Pekerjaan Umum  nomor ;
01/KPTS/M/2013 tentang Pembebasan dan Pengangkatan
Pejabat Pimpinan Eselon IVa di Badan Litbang
Kementerian Pekerjaan Umum.

Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA) Satuan Kerja Pusat Litbang Jalan Dan Jembatan
Nomor. 003.11.1.622330/2014 tanggal 05 Desember 2013
Tahun Anggaran 2014;

Keputusan Kepala Pusat Litbang Jalan dan Jembatan
Nomor “: 01/KPTS/LJ/2014, tentang Penempatan dan
Penugasan Kembali Pegawai di Lingkungan Unit Eselon Il
Bagian, Bidang, Balai Pusat Litbang Jalan dan Jembatan;

Keputusan Kepala Pusat Litbang Jalan dan Jembatan
Nomor : 07/KPTS/LJ/2014 tentang Pembentukan Tim
Pelaksanaan Kegiatan Litbang Strategis, Penelitian dan
Pengembangan Proritas Tematik, Kegiatan Manajemen
dan Tim Pengendali Kualitas Litbang di Lingkungan Pusat
Litbang Jalan dan Jembatan Tahun Anggaran 2014;




Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN TEKNOLOGI
BAHAN PERKERASAN JALAN DAN GEOTEKNIK JALAN,
TENTANG PENUNJUKAN PANITIA PELAKSANA
DISEMINASI TEKNOLOGI PERKERASAN KAKU BIDANG
JALAN DAN JEMBATAN PADA SATUAN KERJA PUSAT
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN
JEMBATAN TAHUN ANGGARAN 2014.

Membentuk Panitia Pelaksana pada Kegiatan Diseminasi
Teknologi Perkerasan Kaku Bidang Jalan dan Jembatan dan
menunjuk nama-nama yang tercantum dalam lampiran Surat
Keputusan ini.

Tugas dan Tanggung Jawab.
1. Panitia Pelaksana :

a. Mempersiapkan  pelaksanaan Kegiatan  Diseminasi
Teknologi Perkerasan Kaku Puslitbang Jalan dan
Jembatan

b. Melaksanakan  Kegiatan  Diseminasi yang akan
diselenggarakan selama 2 (dua) hari secara tepat waktu
dan sebaik-baiknya.

c¢. Membuat laporan akhir kemudian diserahkan kepada
Kepala Pusat Litbang Jalan dan Jembatan.

2. Narasumber/Pakar/Praktisi :
a. Mempersiapkan modul-modul terkait kegiatan Diseminasi
Teknologi Perkerasan Kaku;
b. Memberikan arahan dan pengajaran kepada para peserta
terkait dengan modul-modul tersebut,
c¢. Merngevaluasi dan merumuskan hasil dari kegiatan
Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku.

Segala biaya yang diakibatkan dengan terbitnya Surat
Keputusan ini, dibebankan kepada DIPA Pusat Litbang Jalan
dan Jembatan Tahun Anggaran 2014;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
berakhir sampai dengan 31 Desember 2014 dengan ketentuan
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini, maka akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya




DITETAPKAN DI : BANDUNG
PADA TANGGAL :6 OKTOBER 2014

Pejabat Pembuat Komitmen
Teknologi Bahan Perkerasan Jalan dan Geoteknik Jalan
Satuan Kerja Puslitbang Jalan dan Jembatan

ir. Nyvoman Suaryana M.Sc.
NIP. 19650107 199803 1 001

Tembusan : Surat Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan PU, sebagai laporan,;

Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan PU,

Kepala Bagian/Bidang/Balai di Lingkungan Puslitbang Jalan dan Jembatan;
Pejabat Pembuat Komitmen di lingkungan Puslitbang Jalan dan Jembatan;

Para Tim Pelaksanaan kegiatan Litbang Prioritas dan Tematik dan Pelaksanaan
Kegiatan Manajemen

Assisten Pejabat Pembuat Komitmen, Bendahara, SPM dan yang terkait dalam
Satker Pusat Litbang Jalan dan Jembatan.
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Lampiran Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen
NOMIOT e e
Tanggal 6 Oktober 2014
[o]
SUSUNAN KEPANITIAAN

DISEMINASI TEKNOLOGI PERKERASAN KAKU BIDANG JALAN
DAN JEMBATAN SATUAN KERJA PUSLITBANG JALAN DAN JEMBATAN

TAHUN ANGGARAN 2014
NO. KEDUDUKAN JABATAN NAMA
1 2 4
A. | PELINDUNG Kepala Puslitbang Jalan | Ir. Herry Vaza, M.SC
dan Jembatan
B. | PENGARAH Kepala Balai Bahan dan | Ir. Nyoman Suaryana, M.Sc
Perkerasan Jalan
C. | PENANGGUNG JAWAB Ketua Program Penelitian | Furgon Affandi
dan Pengembangan
Teknologi Perkerasan
Kaku
KEDUDUKAN NAMA
1 2 3
D. | KETUA Furgon Affandi
E. | WAKIL KETUA Ir. Asep Tatang Dachlan.MEngSc
F. | SEKRETARIS Ir. lda Rumkita Sebayang,MSc
G. | PANITIA PELAKSANA
1. Kesekretariatan Atty Setiarti, BE
Yulianingsih, SE
2. Persidangan Ir. Andri Herdianti
3. Notulen Risma Hermawati, ST
4. Ruangan, publikasi, dan acara, sppd 1. Depi Tohaeri, SAB
2. Indra Guntoro, SE
, 3. Deni Mutagin, ST
H. | PAKAR/PRAKTISI/PEMBICARA KHUSUS
1. Tim Perumus Ir. Neni Kusnianti, MT
2. Opening Speech Sekretaris Balitbang
3. Narasumber 1. Furqon Affandi
2. Ir. lda Rumkita Sebayang,MSc
3. Ir. Neni Kusnianti, MT
4. Ir. Asep Tatang Dachlan.MEngSc
5. Yohanes Ronny, PA. ST. MT
6. Ir. Andri Herdianti
4. Moderator 1. Dr. Ir. Nyoman Suaryana, MSc
2. Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan. MSc




DITETAPKAN DI : BANDUNG
PADA TANGGAL : 6 OKTOBER 2014

Pejabat Pembuat Komitmen
Teknologi Bahan Perkerasan Jalan dan Geoteknik Jalan
Satuan Kerja Puslitbang Jalan dan Jembatan

Ir. Nvoman Suarvana, M.Sc
NIP. 19650107 199803 1 001
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JLAH. Nasution No.264 Kotak Pes 2 Ujung Barung Tp. 1022) 7802251 Fax : (022) 7802726 Bdg. 40294 e-mail: info@puslatan.pu.go.id

Nomor ;: Ur.01.01-L73.05/2.5¢ Bandung, 3 Nopember 2014

Lampiran : 4 lembar

Kepada Yth
Para Undangan (terlampir)

Di Tempat

Perihal : Undangan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku
Sehubungan dengan akan diselenggarakannya kegiatan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku oleh
Pusat Litbang Jalan dan Jembatan, bersama ini kami mengundanyg Bapak 7 1bu untuk menghadiri acara
tersebut pada;

Hari/tanggal  : Senin - Selasa / 10 ~ 11 Nopember 2014

Waktu 1 08.00 WIB s/d Selesai

Tempat : Hotel Pasific Palace

JI Duyung Sei Jodoh Nagoya Kep. Rinu - Batam

Agendu : Terlampir
Adapun panitia akan menanggung biaya akomodasi untak 30 peserta (daftar terlampir) yang meliputi
biaya penginapan (cheek in tanggal 9 Nopember jam 12.00 WIB dan check out tanggal 11 Nopember
jam 12,00 WiB), serta konsumsi sehama mengikuoti Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku,

Pendaftaran acara diseminasi paling lambat tanggal § Nopember 2014, melalui:

- Dhanu : 081218240434

- Andri Herdianti 2 08122335960 ; andri_herdigntizvahoo.com

- Atty Setiarty + 081320951066 ; atti.setjiarti@pusjatan.pu.go.id

- Risma © 081320322898 : rismahenmay atispusistan. pu.go.id

Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasamanyanya divcapkan terima kasih.

Tembusan disampaikan Kepada Yth,
. Kepala Pusat Litbang Jalan dan Jembatan, sebagai 1apoe
2. Arsip

Laboratoriuro Penguf
SNI ISONET 17025:2008

DSIP/F-PO-03-01-05-04




Lampiran Surat
Kepala Puslitbang Jalan dan Jembatan
Nomor :
Tanggal

DAFTAR UNDANGAN

- 3 Nopember 2014

DISEMINASI TEKNOLOGI PERKERASAN KAKU

BATAM

No. Nama Telp/Fax
1. | Balai Besar Pelaksana Jalan Nasional I1

2. | Satker Pelaksanaan Jalan Nasional Prov. Kepri

3. | Satker Pelaksanaan Jalan Nasional Prov. Sumut

4. | Satker Pelaksanaan Jalan Nasional Prov. Sumbar

5. | Satker Pelaksanaan Jalan Nasional Prov. Aceh

6. | Satker Pelaksanaan Jalan Nasional Prov.-Riau

7. | Satker P2IN Kepri, Riau, Sumbar, Aceh, Sumut

8. | Dinas PU Kota Batam

9. | Dinas Tata Kota Batam

10. | Dinas PU Kota Tanjung Pinang

11.| Dinas PU Kab. Bintan : Bina Marga dan Ci?ta Karya
12.| Dinas PU Kab. Karimun '
13.| Dinas PU Kab. Lingga

14. | Dinas PU Kab. Natuna

15. | Dinas PU Kab. Kepulauan Andalas

16. | Badan Pengelolaan Batam (Otorita Batam)

17. | Laboratorium Dinas PU Kab. Bintan

18. | UPTD Dinas PU Prov. Kepri

19. | Dinas PU Prov. Kepri : Bina Marga dan Cipta Karya
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Lembar Konfirmasi
‘i

'i NAMA e
l INSEANST e
NO. HP e,
Alamat email oo

Untuk informasi kehadiran ditunggu paling lambat tanggal 8 Nopember 2014, melalui : ‘f??f

- Dhanu - 081218240434
- Andri Herdianti  : 08122335960 ; andri_herdianti@yahoo.com
- Atty Setiarty : 081320951066 ; atti.setiarti@pusjatan.pu.go.id

- Risma : 081320322898 ; risma.hermawati@pusjatan.pu. go.id
Tanggal ....... g ereeenens ) ereeereeeenns
TID
( )
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

JLA.H. Nasution No.264 Ujung Berung Tlp.(022) 7802251 Fax : (022)7802726 Bdg. 40294 e-mail: info@pusjatan.pu.go.id

JADWAL ACARA DISEMINASI TEKNOLOGI PERKERASAN KAKU

Minggu, 9 Nopember 2014

Waktu Uraian Acara Keterangan
Hotel Pasific Palace
Hari Minggu Peserta Check-in di hotel JI. Duyung Sei Jodoh Nagoya
Kep. Riau-Batam

Senin, 10 Nopember 2014

11.00-11.12.00

Perencanaan perkerasan kaku tanpa tulangan
dan dengan tulangan.
(Furgon Affandi)

Waktu Uraian Acara Keterangan
07.30-09.00 Registrasi ulang Panitia
09.00-09.05 Pembukaan oleh MC MC
09.05-09.10 Indonesia Raya Panitia
09.10-09.25 Sambutan Kepala Dinas PU Kepri
09.25-09.40 Sambutan Kepala Balai BPJN I
09.40-09.55 Sambutan dan pembukaan Sekretaris Badan Litbang
09.55-10.00 Pembacaan Doa Panitia
10.00-10.15 Coffee break
10.15-11.00 {::rr;cgrc:?;f?:':lé?)rasan kaku - Umum |

Moderator :

Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan, MSc

grouting
(Ir. Andri Herdianti)

12.00-13.00 ISHOMA
13.00-14.00 Pelaksanaan perkerasan kaku dengan slip form ]
. Moderator :
dan fix form Prof. Dr. Ir. Siahdanuli MS
(Ir. A. Tatang Dachlan. MEng.Sc) rot. Lr. r. sjahdanulirwan, Msc
14.00-15.00 Kesalahan-kesalahan umum pada pelaksanaan i
Moderator :
perkerasan kaku Dr ir. N S MS
(Ir. lda Rumkita, MSc) r.1r. Nyoman Suaryana. Moc
15.00-15.15 Coffee break
15.15-16.15 Perkerasan beton fast  track  dengan
menggunakan bahan tambah kimia
(Neni Kusnianti, ST. MT) Moderator :
16.15-17.00 Pemeliharaan perkerasan beton dengan cara

Dr. Ir. Nyoman Suaryana. MSc

s Mg ernmn ¥ d
1" System ” 0] [=]
|- 150 a0t 2008 2
isojateizoos  H)
EJ UHSAS 1800Y:2007. E.- —A N ’
Saite 8 radiens: Hation
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Laborateriu: Penguji
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

JLAH. Nasution No.264 Ujung Berung Tlp.(022) 7802251 Fax : (022)7802726 Bdg. 40294 e-mail: info@pusjatan.pu.go.id

Selasa, 11 Nopember 2014

Waktu Uraian Acara Keterangan
) Perencanaan overlay pada perkerasan kaku
08.00-08.45 (Furgon Affandi) Moderator
08.45-09.30 Pengendalian mutu pelaksanaan perkerasan kaku Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan, MSc
(Ir. A. Tatang Dachlan. MEng.Sc)
09.30-09.45 Coffee break
09.45-10.30 Teknologi Pemeliharaan Perkerasan Kaku
— Partial depth repair : (Neni Kusnianti, ST.MT)
~ Full depth repair : (Y. Ronny PA, ST, MT) Moderator -
10.30-11.45 Teknologi Pemeliharaan Perkerasan Kaku - Dr. Ir. Nyoman Suaryana. MSc
~ Dowel restoration : (Ir. Ida Rumkita, MSc)
- Joint resealing  : (Neni Kusnianti, ST.MT)
11.45-12.00

Penutupan

) e Eigrm
s B \/’(AN DSIP/F-PO-03-01-05-01
3 OHSAS 18007:2007. E ! !-—' vl -

Laboratonun Penguii
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| AMPIRAN

DAFTAR HADIR PESERTA
DISEMINASI
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

JuAH Nasution No 264 2.0 BOX Z Bandung 402534 Indoresia Telp {022) TE02251 Fax (023) TBO2TZ6 emat pusjatan@pusistan.py.go.id




. PENDAHULUAN

Pada tahun anggaran 2014 Program Studi Penelitan dan Pengembangan Teknologi
Perkerasan Kaku, dengan paket kerja kegiatan Workshop (Diseminasi Teknologi Perkerasan
Kaku) mengadakan kegiatan diseminasi di Batam pada tanggal 10 — 11 Nopember 2014.
Kegiatan ini untuk mendukung Pusat Litbang Jalan - Balai Bahan dan Perkerasan Jalan
merancang program penelitian lima tahunan sejak tahun 2010, untuk mengkaji teknologi
perkerasan kaku, terkait dengan bahan, perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan
perkerasan kaku. Setiap hasil kegiatan studi yang telah selesai dikaji, disusun menjadi suatu

pedoman yang dapat digunakan oleh pengguna teknologi perkerasan kaku.

ll.  Perumusan Masalah
Belum adanya bahan-bahan mengenai perkerasan kaku yang terintegrasi, yang disosialisasikan
atau diseminasikan ke wilayah-wilayah yang telah dan akan menggunakan perkerasan kaku di

Indonesia.

Ill. TUJUAN DAN SASARAN
s Tujuan:
Dari kegiatan ini diharapkan agar para stakeholder dapat lebih memahami mengenai
teknologi perkerasan kaku, dan personil-personil dari puslitbang jalan dan jembatan juga
lebih mengetahui kebutuhan-kebutuhan daerah terkait dengan teknologi jalan di daerah.
% Sasaran:
Sasaran secara garis besar ialah :
» Tersedianya modul sebagai bahan diseminasi teknologi perkerasan kaku.

* Terselenggaranya kegiatan workshop diseminasi teknologi perkerasan kaku.

IV. PELAKSANAAN
Jadual pelaksanaan Diseminasi :
% Tanggal 9 Nopember 2014:
Perjalanan berangkat menuju Batam dilanjutkan Check-in di hotel baik peserta dari
daerah maupun panitia.
% Tanggal 10 Nopember 2014:
- Penyampaian materi Teknologi perkerasan kaku secara umum (Furqon Affandi)

- Perencanaan perkerasan kaku tanpa tulangan dan dengan tulangan (Furgon Affandi)




- Pelaksanaan perkerasan kaku dengan slip form dan fixed form (Ir. A. Tatang
Dachlan. MEng.Sc)

— Kesalahan-kesalahan umum pada pelaksanaan perkerasan kaku (Ir. Ida Rumkita,
MSc)

- Perkerasan beton fast track dengan menggunakan bahan tambah kimia (Neni
Kusnianti, ST. MT)

- Pemeliharaan perkerasan beton dengan cara grouting (Ir. Andri Herdianti)

<+ Tanggal 11 Nopember 2014:
- Perencanaan overlay pada perkerasan kaku (Furqon Affandi)
— Pengendalian mutu pelaksanaan perkerasan kaku (Ir. A. Tatang Dachlan. MEng.Sc)
~ Teknologi Pemeliharaan Perkerasan Kaku :
Partial depth repair : (Neni Kusnianti, ST.MT) 5
Full depth repair - (Y. Ronny PA, ST, MT) i
~ Teknologi Pemeliharaan Perkerasan Kaku :
Dowel restoration : (Ir. Ida Rumkita, MSc)
Joint resealing  : (Neni Kusnianti, ST.MT)
% Tanggal 12 N‘opember 2014:
Check-out dari hotel, dilanjutkan perjalanan pulang ke Bandung

V. LAMPIRAN : )

Dilampirkan foto — foto pelaksanaan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku di Batam. zjgj'

Narasumber : , i
- Furgon Affandi.

- Ir. A. Tatang Dachlan. MEng.Sc

- Ir. Ida Rumkita Sebayang,MSc, ST i

- Ir. Andri Herdianti

- Neni Kusnianti, ST.,MT.

- Yohanes Ronny, PA. ST. MT
Moderator :

- Dr.Ir. Nyoman Suaryana, MSc

- Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan. MSc
Anggota :

- Atty Setiarti, BE

- Yulianingsih, SE




- Risma Hermawati, ST
- Depi Tohaeri, SAB

- Indra Guntoro, SE

- Deni Mutagin, ST

Ketua Kelompok Program Penelitian,

Koordinator Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku

Furgon Affandi




Dokumentasi Pelaksanaan Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku
Batam, 10-11 November 2014
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Notulensi

Diseminasi Teknologi Perkerasan Kaku

Batam, 10-11 November 2014

Hari pertama : 10 November 2014

JUDUL PRESENTER [ DISKUSI
SESI - 1 (MODERATOR : Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan, MSc)
P2JN Sumatera Barat, Pak Reno Ginto:
a. Penyajian bahan presentasi terlalu cepat / kurang bisa dipahami
b. Pada sambungan antara rigid-flexible, Berapa minimum base?
c. Kapan kita memilih perkerasan flexible dan kapan memilih
perkerasan rigid?
P2JN Prov. Riau, Ginting:
a. Masalah desain perkerasan. Pertama pergeseran atau ada
rekomendasi pondasi berbutir
b. Masalah pemisahan antara rigid / flexibel?
c. Apakah fungsi plastik pada lapis pondasi, dan apa hubungannya
antara tegangan yang terjadi antar rigid?
d. Sambungan memanjang, jika sudah ada tiebar dengan jarak /
diameter tertentu, apakah mampu menahan beban?
e. Bagaimana hubungan antara kuat tekan dan kuat lentur. Apakah
ada hubungannya dalam penggunaan material yang berbeda?
Dinas PU Kab. Riau, Arief.ST,MT:
a. Bagaimana hubungan dalam penggunaan material, apakah ada
perbedaan dengan kuat tekan?, apakah harus direncanakan?
b. Dalam pelaksanaan, kapan waktu yang tepat untuk open traffic?
Pak Sesba
Perencanaan Apakah slab perkerasan beton dan slab Jean conrete bekerja sendiri-
— Beton tanpa Furaon sendiri?
tulangan qon :
- Beton dengan Affandi P.enjelasan. e .
Ajukan ke divisi teknik ke pusjatan
tulangan Pak FA:

a. Pada sambungan rigid dengan flexible, panjang beton sekitar 3
meter, ada pengurangan lapisan beton, lapisan wearing-binder
sekitar 9 ft terdapat sambungan muai susut untuk ruang (min. size)

b. Pemilihan perkerasan fleksible atau rigid, adalah :

Lihat kondisi tanah jiga tidak stabil maka jangan dipilih rigid (misal
tanah sawah, timbunan tinggi). Jika beban lalulintas tinggi maka
gunakan perkerasan kaku/rigid dan pemilihan rigid juga bisa dilihat
dari single exal load min 1.000.000 selama UR.

Perkerasan kaku tidak dianjurkan di atas lapisan berbutir kalau kita
memilih lapisan beton dengan tuang langsung di atas lapisan
granular pelat beton tidak dianjurkan karena akan mengakibatkan
pelat beton bergerak tidak bebas.

c. Kalau lean concret harus di perhatikan masalah alurnya sudah
dijelaskan pada spek 2006.

d. Hubungan kuat tarik & kuat lentur sebaiknya jangan terlalu jauh,
peran material beton sangat berpengaruh terhadap hubungannya
kuat tekan dengan kuat tarik




JUDUL

PRESENTER |

DISKUSI

SESI - 2 (MODERATOR : Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan, MSc)

Pelaksanaan

P2JN Prov. Riau, Pak Ginting:

Kalau kita melaksanakan pekerjaan pada jalan yang sudah open trafic,
apa pengaruhnya?, karena pekerjaan yang tidak maksimal dilakukan
setengah-setengah.

Penjelasan Pak ATD:

Ir. Tatang | a. Penggunaan perkerasan beton pracetak adalah salah satu alternatif,
sggl;earﬁss?ir; };jrknlqj Dachlan, dimana perkerasan jalan dapat segera dibu_ka untuk lalu lintas.
dan fixed form Meng. S¢  |b. Pada pelaksanaan cara fixed form, periu dibuat pagar pengamanan,
sehingga kendaraan tidak mengganggu / tidak memasuki pekerjaan
yang sedang berlangsung.

c. Dalam evaluasi di jelaskan keuntungan / kerugian fixed form / slip
form. Fixed foam ialah harus ada pagar pengaman dan untuk slip
form adalah tiebar bisa dipasang, cukup aman.

SESI - 2 (MODERATOR : Dr. Nyoman Suaryana, MSc)

P2JN Wil. | Prov. Riau, Pak Darmawi:

a. Permasalahan yang dihadapi adalah muka air yang tinngi,
bagaimana mengatasinya dikhawatirkan dapat menyebabkan
pumping?. Apakah /ean concrete dapat menjadi solusi untuk
mengatasi pumping?

Kesalahan- b. Jika pumping sudah terjadi, apakah ada cara untuk mengatasinya?
kesalahan umum Ir. Id.a Tanggapan Bu Ida :
pada Rumkita, | 3. Untuk mengatasi muka air yang cukup tinggi antara lain:
pelaksanaan MSc * Ketebalan lapis pondasi dari bahan berbutir dipertebal
perkerasan kaku = Memiliki lapisan geotekstil antara lapisan pondasi bawah dengan
lapis pondasi bawah, sehingga air / butiran-butiran halus tidak naik
ke permukaan

Tambahan Tanggapan Pak Nyoman:

Tambahkan ukuran agregat (dipertebal) agar material halus tidak naik

keatas -

SESI — 3 (MODERATOR : Dr. Nyoman Suaryana, MSc)

P2JN Sumbar, Pak Negara:

a. Permasalahan’ yang biasa dihadapi adalah jarak batching plan
dengan lokasi pekerjaan, untuk mengatasinya pada campuran
biasanya ditambahkan “retarder” dan setelah sampai dilokasi
ditambahkan “accelerator”, bagaimana komposisi yang tepat?

b. Penggunaan campuran beton dengan PCC, ternyata waktu
pengerasannya sangat variatif, bahkan untuk beton normal setelah
berumur 28 hari kadang-kadang masih belum mencapai kekuatan

Perkerasan beton rencana? .
fast track dengan Neni c. Direktur Bintek melgrang .menggunakan PCC. Apakah Pusjatan
menggunakan Kusnianti, te_lah melakukan stuql te(ka|t hal t_ersebut?
bahan tambah ST. MT Di Padang PCC masih dilarang digunakan.
Kimia Simon Ginting:

a. Menggunakan adiktif tetapi tidak mengurangi kadar air dengan
mengurangi 1% tapi bisa mengurangi kadar air?

b. Apakah kadar air dikurangi karena akan terjadi slum yang tinggi
mengakibatkan flow?

Tanggapan Bu Neni:

a. Penambahan bahan adiktif pada campuran beton harus sangat
berhati-hati, dan harus melalui percobaan di laboratorium terlebin
dahulu sebelum digunakan sebagai campuran di lapangan.




JuDUL PRESENTER DISKUSI

Penambahan bahan adiktif yang lebih dari satu jenis, karena
kadang-kadang tidak compatible (terjadi reaksi yang tidak
diharapakan)

b. PCC adalah semen Portland dengan bahan mineral lebih dari satu
jenis, dengan komposisi yang tidak konsisten. Hal tersebut
menyebabkan waktu pengerasan yang sangat variatif dan sulit
dikendalikan

c. Memang sebaiknya PCC tidak digunakan sebagai semen pada
campuran beton untuk pekerjaan perkerasan beton.

PJN | Prov. Riau, Pak Darmawi:

a. Pada jenis-jenis kerusakan ada yang blow up, amblas. Bagaimana
cara penanganannya untuk yang amblas pada slab? terdapat retak
memanjang juga? ,

b. Ada beberapa titik yang dibuat lubang sistem penanganannya
seperti apa? (tanah ekpansif, tanah lunak)

c. Untuk mengetahui kerusakan dari masing-masing kerusakan slab?

Pemeliharaan Bagaimana apabila terjadi pada dowel atau bukan di dowel?
perkerasan beton Ir. Andri Tanggapan Bu Andri :
dengan cara Herdianti — Grouting dilakukan hanya pada slab yang belum pecah. Apabila
Grouting kerusakan cukup parah / pecah grouting kurang baik. terjadi blow up

grouting juga kurang baik.

- Apabila kerusakan sudah cukup parah, perbaikan dilakukan dengan
cara dibongkar dan ditangani dengan perbaikan full depth repair
(perbaikan kedalaman penuh)

— Apabila tidak terjadi penurunan dapat ditangani dengan cara restorasi
/ stitching.

Batam, 10 November 2014
Notulen,

Risma Hermawati, ST




Hari kedua: 11 November 2014

JUDUL

PRESENTER |

DISKUSI

SESI -1 (MODERATOR : Prof. Dr. Ir. Sjahdanulirwan, MSc)

Perencanaan

-~ Pelapisan
ulang beton
diatas beton

- Pelapisan
ulang Aspal
diatas Beton

Furgon
Affandi

PJN Metro Medan, Theofilus Ginting.ST :

Bagaimana memilih pelapisan ulang dilakukan?

Tangapan Pak FA :

Mengenai pelapisan ulang aspal di atas jalan beton jangan dilakukan
jika perkersan kaku tingkat kerusakannya sudah terlalu tinggi (hanya
untuk retak-retak kecil)

Pengendalian
Mutu
pelaksanaan
perkerasan kaku

Ir. Tatang
Dachlan,
Meng. Sc

Pak Munson:

a. Dalam hal pelebaran apakah berpengaruh?

b. Bagaimana cara perhitungan pelebaran jalan apabila volume
lalulintas penuh?

P2JN Sumbar:

a. Sesuai kontrak, bagaimana cara mengatasi pergerakan beton
ditanjakan dengan syarat minimum sebesar 1 m?

b. apabila diperlebar bagaimana caranya?

Tanggapan ATD:

Dengan penambahan slab memanjang

Metropolitan Medan, Andika:

a. Jika keadaan segmen sudah groving kehilangan agregat lapisan
atas bagaimana cara mengatasinya?

b. Bagaimana untuk bahu yang diperkeras dengan beton semen,
setelah dilakukan sambungan memanjang antara flexibel-rigid,
flexibel lebih rendah?

Tanggapan ATD:

a. Kehilangan tekstur apabila UR masih ada, dapat dilakukan dengan
overlay, atau dibuat tekstur lagi (teksturing) tetapi mahal, dapat juga
dilakukan dengan alat BPT

b. Apabila modulus elastis aspal lebih rendah dapat ditutup dengan
aspal lagi -

P2JN Kepri:

Apakah diijinkan masalah pelebaran dengan rigid pavement, kondisi
sebelumnya flexibel pavement?

Tanggapan :

Masalah kebijakan (dari yang diberi tanggung jawab)

Balai Jalan Nasional lI-Sumbar,Jonedi,ST:

Masalah dilapangan (dilokasi) lalulintas padat, apakah sudah ada
penelitian apabila sebelah jalan ditutup dan sebelahnya dilalui
kendaraan (terganggu kondisinya) mungkin agar mutu beton tercapai?
Tanggapan:

Ada konsep untuk mengatasi jalan tidak terlalu macet, dengan beton
pracetak salah satu solusi (dengan pre-cast), (contoh di ciasem)

SESI -2

(MODERATOR : Dr. Nyoman Suaryana, MSc)

Teknologi
Pemeliharaan
Perkerasan kaku
Partial deep
repair
&
full deep repair

Neni
Kusnianti,
ST. MT
&

Y. Ronny PA,
ST. MT




H

JUDUL PRESENTER DISKUSI

Metro-Sumut, Pak Sihombing :

a. Masalah lapangan perilaku bahan dari beton apabila di traffic yang
sibuk suhu (> 36°C) nilai slum batching jelas berbeda-beda
bagaimana cara mengatasi curing sesuai spek”?

b. Apabila setelah 2-3 hari ada kelalaian terjadi (misal retak rambut)
bagaimana mengatasinya?

Tanggapan Bu Neni :

a. Retak kecil dengan injeksi epoksi kalau compriband paling kecil 4
mil

b. Berapa lama pembuatan alur sampai jalan beton digunakan: pada
saat initial setting tercapai (1-2 jam) / setting time awal; diberi
pelindung curing compound; Harus ditutup dengan kain geotekstil (+

Teknologi Ir. Ida 1 minggu)
pemeliharaan Rumkita, |c. Jika temperatur lapangan (> 36°C) ada 3 elemen yg mempengaruhi
perkerasan kaku MSc suhu beton, suhu udara dan kecepatan angin (yang paling penting
Dowel restoration & temperatur beton sendiri jangan > 32°C
Lo R& ] < Neni d. Kalau dipaksa beton panas akan cembung ke atas
oin Resealing usnianti, P
dan Crack Filing |  ST.mT | Kepulauan Riau:

Joint sealent

Bagaimana cara mengatasinya pada sambungan memanjang, kondisi
air masuk?

Tanggapan Bu Neni:

Bisa digergaji kemudian diisi dengan sealant / compriband

P2JN:

Apabila lapisan goyang bagaimana mengatasmya’7
Penjelasan Bu Neni:

Apabila 2 mil tidak masalah

SNVT PJN Kepulauan Riau, Humaisar siagian,ST:
Bisakah compriband untuk pekerasan lentur?

Pernyataan Bu Neni:

Compriband bisa digunakan untuk beton ataupun aspal
Compriband mantap hasilnya rapih tidak ada yang meleleh

Penutupan

Batam, 11 November 2014

Notulen,

Risma Hermawati, ST

Fl
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